
ABSTRAK 

Ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) mengandung senyawa 

flavonoid dimana memiliki struktur ikatan rangkap terkonjugasi yang 

memungkinkan senyawa ini menyerap sinar UV-A dan UV-B, sehingga berpotensi 

digunakan sebagai bahan tabir surya alami. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

apakah sediaan spray gel ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) 

memiliki aktivitas sebagai tabir surya dan mengetahui nilai Sun Protection Factor 

(SPF) dari spray gel. Penentuan aktivitas tabir surya dan nilai SPF dilakukan dengan 

mengukur absorbansi dengan menggunakan spektrofotometer Uv-Vis pada panjang 

gelombang 290-320 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula spray gel 

ektrak etanol daun ketapang formula 1 didapat nilai SPF 28,46 (proteksi ultra), 

formula spray gel ektrak etanol daun ketapang formula 2 didapat nilai SPF 29,71 

(proteksi ultra) dan formula 3 didapat nilai SPF 32,29 (proteksi ultra). 

 
Kata kunci: Ekstrak Etanol Daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.), Spray 

Gel, Tabir Surya, SPF 
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ABSTRACT 

 
Ethanol extract of ketapang leaves (Terminalia catappa Linn.) contains flavonoid 

compounds which have a conjugated double bond structure that allows these 

compounds to absorb UV-A and UV-B rays, so they have the potential to be used 

as natural sunscreen ingredients. This study aims to determine whether the spray 

gel preparation of ethanol extract of ketapang leaves (Terminalia catappa Linn.) 

has activity as a sunscreen and determine the Sun Protection Factor (SPF) value of 

the spray gel. Determination of sunscreen activity and SPF value was done by 

measuring absorbance using a Uv-Vis spectrophotometer at a wavelength of 290-

320 nm. The results showed that the ethanol extract of ketapang leaf spray gel 

formula 1 obtained SPF value of 28.46 (ultra protection), ethanol extract of 

ketapang leaf spray gel formula 2 obtained SPF value of 29.71 (ultra protection) 

and formula 3 obtained SPF value of 32.29 (ultra protection). 

 

Keywords: Ethanol Extract of Ketapang Leaf (Terminalia catappa Linn.), Spray 
gel, Sunscreen, SPF 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara beriklim tropis dimana sangat memungkinkan kulit untuk 

terus terpapar sinar matahari. Kulit yang terus menerus terpapar sinar matahari dapat 

menyebabkan kulit menjadi gelap dan menimbulkan beberapa kerusakan kulit 

diantaranya kulit kemerahan, pigmentasi dan dalam waktu yang lama dapat 

menyebabkan resiko kanker. Radikal bebas berupa sinar ultraviolet dari matahari 

apabila berlebih inilah yang akan menyebabkan kerusakan pada kulit (Mulyani, T., 

2018). 

Tabir surya merupakan sediaan kosmetik yang dirancang untuk dapat 

mengurangi efek yang berbahaya dari paparan sinar ultraviolet terhadap kulit 

(Bonda, 2009). Potensi tabir surya mampu menyerap sedikitnya 85% sinar matahari 

pada panjang gelombang 290 – 320 nm untuk UV B tetapi dapat meneruskan sinar 

pada panjang gelombang lebih dari 320 nm untuk UV A (Suryanto dan Putra, 2012). 

Pengembangan formulasi sediaan topikal sebagai tabir surya salah satunya adalah 

bentuk sediaan spray gel. Sediaan spray gel memiliki kelebihan diantaranya lebih aman 

dan lebih praktis untuk digunakan, waktu kontak obat yang relatif lebih lama 

dibanding sediaan lainnya dan lebih praktis dalam penggunaannya (Sihombing, 

L.N.B., dan Lestari P.C., 2015). 

Ketapang (Terminalia catappa Linn.) mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, 

triterpenoid atau steroid, resin, dan saponin (Tjitrosoepomo, 2002). Hasil penetapan 

kadar flavonoid ekstrak etanol daun ketapang sebesar 17,710 QE. Aktivitas 

antioksidan dinyatakan dalam nilai Inhibitory Concentration 50% (IC50) dengan 
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hasil pada ekstrak etanol sebesar 23,531 ppm. Ekstrak etanol daun ketapang 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat (Ningsih, W., dkk. 2023). 

Kemudian pada penelitian Akharaiyi dkk., (2011) menyatakan kadar flavanoid pada 

daun ketapang matang lebih tinggi dibandingkan dengan daun ketapang muda dan tua 

yaitu sebesar 19.36 ± 0.1 ppm. Adanya kandungan antioksidan dan flavonoid yang 

tinggi pada daun ketapang matang diperkirakan memiliki aktivitas tabir surya. 

Identifikasi fitokimia kualitatif yang dilakukan oleh Akhairiyi dkk., (2011) daun 

ketapang memiliki kandungan kimia yaitu flavonoid dan fenol. Kadar flavanoid pada 

daun ketapang muda sebesar 0.25 ± 0.1 ppm, daun ketapang matang sebesar 19.36 ± 

0.1 dan daun ketapang merah tua sebesar 10.18 ± 0.1 ppm. 

 
Senyawa flavonoid diketahui memiliki potensi sebagai tabir surya yang dilihat dari 

ikatan rangkap tunggal terkonjugasi (gugus kromofor) sehingga dapat digunakan untuk 

mengurangi intensitas pada kulit karena menyerap sinar UV-A ataupun UV- B 

(Oktaviasari, L, dkk. 2016). Flavonoid diketahui memiliki sifat sebagai penangkal 

radikal bebas atau bersifat antioksidan, penghambat enzim hidrolisis dan oksidatif dan 

bekerja sebagai antiinflamasi (Liya. 2016). penentuan nilai Sun Protection Factor 

(SPF) menggambarkan kemampuan tabir surya dalam melindungi kulit dari eritema 

(Purwaningsih dkk. 2015). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui nilai 

SPF dari ekstrak daun ketapang (Terminalia Catappa Linn.) yang dapat dimanfaatkan 

sebagai tabir surya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah spray gel ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia Catappa Linn.) 

memiliki aktivitas sebagai tabir surya ? 

2. Berapa nilai Sun Protection Factor (SPF) spray gel dari ekstrak etanol daun 

ketapang (Terminalia Catappa Linn.) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui spray gel ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia Catappa 

 

Linn.) memiliki aktivitas sebagai tabir surya. 

 

2. Untuk mengetahui nilai Sun Protection Factor (SPF) spray gel ekstrak daun 

ketapang (Terminalia Catappa Linn.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

 

Mendapatkan informasi mengenai kandungan dari daun ketapang (Terminalia 

Catappa Linn.) dapat digunakan sebagai tabir surya dalam bentuk spray gel. 

2. Institusi 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

pengetahuan yang baru tentang formulasi sediaan spray gel dari ekstrak daun 

ketapang (Terminalia Catappa Linn.). 

3. Masyarakat 

 

Diharapkan masyarakat dapat menyebarluaskan informasi ilmiah mengenai potensi 

daun ketapang (Terminalia Catappa Linn.) sebagai tabir surya yang bermanfaat 

bagi masyarakat. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ketapang (Terminalia catappa Linn.) 

Ketapang (Terminalia catappa Linn.) merupakan tanaman yang tumbuhnya 

tersebar dari Sumatera sampai Papua. Tanaman ini dapat tumbuh pada dataran rendah 

sampai dataran tinggi, di hutan primer maupun sekunder, hutan campuran 

Dipterocarpaceae, hutan rawa, hutan pantai, hutan jati maupun sepanjang sungai 

(Faizal, dkk., 2009). Ketapang merupakan tanaman asli Asia Tenggara dan biasa 

ditanam di kawasan Indonesia. Pohon ketapang cocok tumbuh di daerah panas, dataran 

rendah, dan dekat pesisir hingga ketinggian sekitar 400 m di atas permukaan air laut 

(Heyne, 1987). Biasanya sering dijumpai pada daerah-daerah tropis atau daerah dekat 

tropis dengan iklim lembab yaitu daerah pantai serta banyak dimanfaatkan sebagai 

tanaman peneduh (Thomson dan Evans, 2006). Ketapang adalah pohon yang 

berukuran sedang yang cabang-cabangnya membentuk lapisan kanopi (Muhammad, 

dkk., 2016). 

Terminalia cattapa atau yang lebih kita kenal sebagai pohon Ketapang, umumnya 

tumbuh di dataran rendah. Pertumbuhan batang pohon Ketapang lurus ke atas 

sedangkan cabangnya tumbuh horisontal bertingkat-tingkat, pada pohon dewasa yang 

berdaun banyak akan menyerupai payung raksasa, oleh karena itu di Indonesia pohon 

Ketapang banyak difungsikan sebagai pohon peneduh. Bentuk daun Ketapang melebar 

di ujungnya dan lancip pada pangkalnya. Bunga Ketapang berukuran kecil, biasanya 

terletak pada ujung ranting (Marjenah dkk., 2017a). 
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2.1.1 Klasifikasi Tanaman Ketapang 

Kedudukan tanaman ketapang dalam sistematik (taksonomi) menurut Plantamor 

(2012) adalah sebagai berikut: 

Gambar 1. Pohon Ketapang (Terminalia Catappa Linn.) 

(Dokomentasi Pribadi, 2024) 

 
Kingdom : Plantae 

 

Divisi : Magnoliophyta 

 

Kelas : Magnoliopsida 

 

Ordo : Myrtales 

 

Famili : Combretaceae 

 

Genus : Terminalia 

 

Spesies : Terminalia catappa Linn. 

 

2.1.2 Manfaat Daun Ketapang 

Daun ketapang mengandung banyak senyawa yang bersifat antioksidan, oleh 

karena itu tumbuhan ketapang merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan 

sebagai obat (Hidayat dan Natiputulu, 2015). 
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Ketapang tergolong tanaman multifungsi dalam pemanfaatannya sebagai tanaman 

obat tradisional untuk mengobati penyakit kardiovaskuler, kulit, liver, pernafasan, 

perut, gonorhea dan insomnia (Pauly, 2001). 

Pengobatan menggunakan senyawa yang berasal dari tumbuhan merupakan 

alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Tumbuhan memiliki kandungan senyawa-

senyawa aktif yang dapat digunakan sebagai antibiotik, sehingga eksplorasi terhadap 

senyawa-senyawa aktif tersebut memiliki pengaruh yang besar terkait penemuan 

antibiotik baru untuk mengatasi masalah resistensi bakteri (Jony, dkk, 2013). 

Daun ketapang sudah sejak lama digunakan oleh masyarakat di Asia untuk 

mengobati dermatitis dan hepatitis (Khinosita, dkk, 2007). Ekstrak dari daun tersebut 

menunjukkan efek antiinflasi, antioksidan dan juga berperan sebagai hepatoprotektor. 

Beberapa tahun terakhir ketapang juga banyak diteliti khasiat medisnya, terutama 

perannya sebagai anti kanker dan efeknya untuk pencegahan diabetes (Divya dan 

Vijaya, 2014). 

Ekstrak dari daunnya memberikan efek anti jamur, antibakteri dan kemampuan anti 

inflamasi (Muhammad dan Mudi, 2011). Daun ketapang sering digunakan sebagai 

obat herbal untuk mengobati berbagai penyakit, seperti penyakit kulit, disentri, sakit 

kepala, kudis, kurap, sariawan, hipertensi (Chee Mun, 2003). 

2.1.3 Senyawa Kimia Daun Ketapang 

Daun ketapang diketahui mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, 

alkaloid, tanin, triterpenoid, steroid, resin, saponin, kuinon, dan fenolik. Senyawa tanin 

dan flavonoid diduga bersifat sebagai antibakteri (Munira dkk., 2018; Sine dan Fallo, 

2016). 
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Hasil penetapan kadar flavonoid ekstrak etanol daun ketapang sebesar 17,710 QE. 

Aktivitas antioksidan dinyatakan dalam nilai Inhibitory Concentration 50% (IC50) 

dengan hasil pada ekstrak etanol sebesar 23,531 ppm. Ekstrak etanol daun ketapang 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat (Ningsih, W., dkk. 2023). 

2.2 Struktur Flavonoid 

Flavonoid merupakan kelompok polifenol dan diklasifikasikan berdasarkan 

struktur kimia serta biosintesisnya (Seleem et al., 2017). Struktur dasar flavonoid 

terdiri dari dua gugus aromatik yang digabungkan oleh jembatan karbon (C6-C3- C6) 

(Uzel et al., 2005). Flavonoid diklasifikasikan sebagai flavon, flavanone, flavonol, 

katekin, flavanol, kalkon dan antosianin (Panche et al., 2016). Pembagian kelompok 

flavonoid didasarkan pada perbedaan struktur terutama pada substitusi karbon pada 

gugus aromatik sentral dengan beragamnya aktivitas farmakologi yang ditimbulkan 

(Wang et al., 2018). 

Flavonol merupakan flavonoid dengan gugus keton. Senyawa flavonol 

diantaranya adalah kuersetin, mirisetin, fisetin, galangin, morin, rutin, dan robinetin 

(Cushnie and Lamb, 2005). Perbedaan antara flavonol dengan flavon terdapat pada 

gugus di posisi 3 pada cincin C yang memungkinkan terjadinya glikosilasi.Aktivitas 

farmakologi yang dimiliki flavonol adalah antioksidan. Gugus aromatic cincin B 

merupakan gugus yang bertanggung jawab atas aktivitas flavonol karena ikatan 

rangkap konjugasi pada nomor 2′ dan 3′ memiliki kemampuan untuk perpindahan 

elektron dari cincin B menuju radikal bebas dan memecah radikal bebas (Makris et al., 

2006). 
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2.3 Kulit 

Gambar 2. Struktur Kerangka Flavonol 
Sumber : (Cushnie and Lamb, 2005) 

 

Kulit merupakan bagian dari tubuh manusia yang memiliki banyak peran, antara 

lain Sebagai alat pengeluaranberupa kelenjar keringat, Sebagai alat peraba, Sebagai 

pelindung organ dibawahnya., Tempat dibuatnya Vit D dengan bantuan sinar matahari, 

pengatur suhu tubuh., dan tempat menimbun lemak. Selin itu juga kulit memiliki 

fungsi keratinasi. Kulit manusia memiliki sistem perlindungan alami terhadap sinar 

matahari, seperti penebalan stratum korneum dan pigmentasi, sistem perlindungan 

alami ini tidak dapat melindungi kulit sepenuhnya dari paparan sinar matahari (Irwan, 

S., dkk. 2018). 

Kulit merupakan organ terluar yang memiliki fungsi pelindung dan nilai estetika. 

Kulit yang sehat akan memperlihatkan keindahan. Warna, kelembaban, elastisitas dan 

tekstur kulit merupakan nilai factor dari Kesehatan kulit. Cara mempertahankan 

kecatikan kulit yang sehat, penting untuk menggunakan kosmetik yang bertujuan untuk 

perawatan kulit. Kosmetik perawatan kulit terdiri dari bahan pembersih, pelembab, 

pengencer, dan tabir surya (Saputri, M, dkk., 2024). 
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Gambar 3. Struktur Lapisan Kulit 

Sumber: (repositori.kemdikbud.go.id:Quiper Blog) 

 

 

a. Epidermis adalah lapisan kulit pertama atau kulit terluar.Lapisan kulit ini 

bisa dilihatoleh mata secara langsung. 

b. Dermis adalah lapisan kulit kedua. Dermis berfungsi sebagai pelindung 

dalam tubuh manusia. Struktur pada lapisan dermis ini lebih tebal, meskipun 

hanya terdiri dari dua lapisan. 

c. Lapisan hipodermis adalah lapisan kulit paling terdalam. Lapisan 

hipodermis berperan sebagai pengikat kulit wajah ke otot dan berbagai 

jaringan yang ada di bawah. 

2.4 Tabir Surya 

Tabir surya adalah produk kosmetik yang secara fisik atau kimia berfungsi untuk 

menghambat paparan sinar matahari ultraviolet. Tabir surya melindungi kulit dengan 

memantulkan sinar matahari agar tidak mengenainya dan menyerapnya sebelum 

mengenainya. (Irwan, S., dkk. 2018). 

Tabir surya adalah bagian yang penting dalah kehidupan sehari-hari, maka tabir 

surya harus dibuat dengan baik untuk memberikan sifat perlindungan yang optimal, 

namun juga memastikan bahwa hasil penggunaan tabir surya dapat diterima oleh 
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pengguna. Untuk mewujudkan sifat perlindungan yang optimal, tabir surya wajib 

memiliki nilai SPF yang mampu untuk melakukan perlindungan kulit dari efek radiasi 

sinar UV (Saputri, M, dkk., 2024). 

Tabir surya melindungi kulit dari paparan UV dengan dua mekanisme yaitu 

menyerap sinar UV atau memantulkan kembali sinar UV. Tabir surya memiliki 

berbagai sediaan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan (Quatrano, dkk., 2013). 

Tabir surya yaitu senyawa yang dapat mengurangi efek dari paparan sinar UV secara 

langsung dengan cara mengabsorbsi atau menyerap sinar UV secara efektif khususnya 

pada emisi gelombang sinar UV. Tabir surya memiliki mekanisme kerja yaitu partikel 

dari radiasi sinar UV dinamakan poton bertemu dengan sepasangelektron pada 

molekul tabir surya (Bonda, 2009). 

Tingkat efektifitas suatu tabir surya didasarkan pada pengukuran nilai SPF (Sun 

Protection Factor). SPF adalah indikator universal yang menjelaskan keefektifan dari 

suatu produk atau zat yang dapat bersifat sebagai UV protektor, dimana nilai SPF yang 

tinggi dalam suatu tabir surya, maka kemampuan dalam melindungi kulit dari 

terjadinya sunburn juga semakin besar (Lavi, 2013). 

Pengembangan tabir surya saat ini menuju pada penggunaan bahan alam seperti 

ekstrak tanaman, dimana bahan alami lebih aman digunakan, murah, mudah 

didapatkan dan efek negatifnya lebih sedikit dari pada bahan sintesis atau bahan kimia 

sehingga masyarakat lebih mudah menerima penggunaan tabir surya dari bahan alami 

(Mokodompit dkk., 2013). 
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Menurut penelitian Hassan, dkk. (2013) menyatakan adanya kekuatan tabir surya 

dalam melindungi kulit. Mekanisme kerja tabir surya dengan cara mekanisme fisika 

terjadinya pengeblok fisik dan mekanisme kimia (penyerap kimiawi) (Backer dan 

Brink, 1963). Tabir surya alami dialam berupa senyawa fenolik khususnya flavonoid 

mempunyai potensi sebagai tabir surya karena adanya gugus kromofor yang mampu 

menyerap sinar UV baik UV-A maupun UV-B sehingga mengurangi intensitasnya 

pada kulit (Shovyana, 2013). 

2.5 Sinar Ultraviolet 

Sinar UV merupakan spektrum matahari yang paling signifikan menyebabkan 

penuaan pada kulit dan kanker kulit . Berdasarkan panjang gelombang, sinar UV terdiri 

dari UVC (100 – 290 nm), UVB (290 – 320 nm) dan UVA (320 – 400 nm). Sebanyak 

90-99% UVA dan 1-10% UVB sampai ke bumi, sedangkan UVC di filter oleh lapisan 

ozon. Adanya paparan sinar UV berkepanjangan dapat meningkatkan pigmentasi 

epidermal dan kerusakan DNA yang selanjutnya menyebabkan keriput dan hilangnya 

elastisitas kulit (Azzahra, F, dkk., 2023). 

Sinar UV-A (315 s.d 400 nm), sinar UV-B (290 s.d 315 nm), dan sinar UV-C (100 

s.d 290 nm) merupakan gelombang elektromagnetik dari sinar ultraviolet. Ultraviolet 

sangat berbahaya dan mempunyai energi yang besar serta bersifat karsinogenik (Kaur, 

dkk., 2009). 

Sinar UV dari matahari dapat mengionisasi objek partikel yang ada di atmosfer 

pada ketinggian sekitar 80 km yang disebut lapisan ionosfer (Shoviantari & Agustina, 

2021). Adanya lubang lapisan ozon dapat meningkatkan jumlah sinar UV yang 

mencapai ke permukaan bumi (Azharany, 2023). 
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Sinar Ultraviolet dapat menimbulkan beberapa dampak negatif pada kulit. Sinar 

UV dapat merusak sel kulit, kehilangan elastisitas atau berkurang, kemerahan pada 

kulit disertai dengan rasa gatal, kulit terbakar (sunburn), kulit kaki yang memerah dan 

bengkak. Disamping itu, sinar UV dapat menimbulkan penyakit, seperti katarak, 

kanker kulit, dan dapat memicu pertumbuhan sel kanker (Isfardiyana & Safitri, 2014). 

Semua Sinar UV A di emisikan ke bumi, sedangkan sinar UV B sebagian 

diemisikan ke bumi (terutama yang panjang gelombangnya mendekati UV A). Sinar 

UV B dengan panjang gelombang lebih pendek dan sinar UV C tidak dapat diemisikan 

ke bumi karena diserap lapisan ozon di atmosfir bumi. Dengan demikian apabila lapisan 

ozon yang ada di atmosfir rusak, sinar UV B yang masuk ke bumi akan semakin 

banyak, (BPOM, 2009). 

 

2.6 Spektrofotometer UV-Vis 

Spektrofotometri yaitu suatu metode yang digunakan untuk menentukan 

absorbansi suatu sampel secara kuantitatif atau kualitatif dengan berdasarkan interaksi 

antara cahaya elektromagnetik dan materi (senyawa organik) dengan alat yang 

digunakan yaitu Spektrofotometer. Cahaya elektromagnetik yang dimaksud yaitu 

cahaya visibel, UV dan inframerah (Tulandi, Sudewi, & Lolo, 2015). 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisis yang menggunakan panjang 

gelombang UV dan Visible sebagai area serapan untuk mendeteksi senyawa. Pada 

umumnya senyawa yang dapat diidentivikasi menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 

adalah senyawa yang memilki gugus gugus kromofor dan gugus auksokrom . Pengujian 

dengan Spektrofotometri UV-Vis tergolong dan cepat cepat jika dibandingkan dengan 

metode lain (Handoyo, M.S, dkk., 2020). 
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Spektrofotometri UV VIS merupakan salah satu metode analisis yang banyak 

digunakan dalam bidang kimia penelitian untuk analisis kualitatif dan kuantitatif 

senyawa organik dan anorganik. Metode ini diterapkan secara luas dan umumnya 

digunakan untuk penentuan senyawa dalam jumlah sangat banyak penentuan senyawa 

dalam jumlah sangat banyak (Akhilender, 2003). 

Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis (Ultra Violet-Visible) berdasar pada 

serapan cahaya, dimana atom dan molekul berinteraksi dengan cahaya (Iqbal, 2011). 

Gabungan antara prinsip spektrofotometri Ultraviolet dan visible disebut 

spektrofotometer Ultraviolet-visible (UV-Vis). Sumber UV dan visible adalah dua 

sumber sinar yang berbeda yang digunakan pada instrumen ini. Spektrofotometri UV-

Vis berdasar pada hukum Lambert-Beer. Jika sinar monokromatik melewati suatu 

senyawa maka sebagian sinar akan diabsorbsi, sebagian dipantulkan dan sebagian lagi 

akan dipancarkan. Cermin yang berputar pada bagian dalam spektrofotometer akan 

membagi sinar dari sumber cahaya menjadi dua (Sembiring, dkk, 2019). Panjang 

gelombang ultraviolet adalah 180 nm−380 nm, sedangkan pada daerah visible adalah 

380 nm−780 nm (Warono dan Syamsudin, 2019). 

Spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk mengidentifikasi zat tunggal. Metode 

spektrofotometri UV-Vis ini merupakan teknik analisis yang menggunakan sinar UV 

pada panjang gelombang sebesar 100-400 nm dan sinar tampak pada panjang 

gelombang 400-750 nm. Prinsip spektrofotometri UV-Vis adalah sinar yang datang 

akan diteruskan diserap. Sinar yang diserap intensitasnya berbanding lurus dengan 

besarnya konsentrasi zat yang menyerap sinar (Suhartati, 2017). 
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2.7 Sun Protector Factor (SPF) 

Sun Protection Factor (SPF) merupakan indikator universal yang menjelaskan 

tentang keefektifan dari suatu produk atau zat yang bersifat UV protektor, semakin 

tinggi nilai SPF dari suatu produk atau zat aktif tabir surya maka semakin efektif untuk 

melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV. Kadar SPF dalam tabir surya bervariasi, 

berkisar 1-50. Idealnya gunakan tabir surya spektrum luas yang mampu melindungi 

dari UV A dan UV B dengan nilai SPF diatas 15 (Minerva, 2019). 

SPF (sun protection factor) atau faktor Perlindungan Matahari (FPM) yaitu nilai 

global yang digunaka dalam menentikan efektivitas perlindungan tabir surya 

(Baran, 2017). SPF dapat mengukur Tingkat kemampuan perlindungan tabir surya 

terhadap sinar UV. Semakin tinggi nilai angka SPF semakin besar efek pelindung tabir 

surya dari paparan sinar ultra violet kepada kulit (Baki, 2015). SPF juga merupakan 

jumlah energi UV yang diperlukan untuk mencapai nilai dosis eritema minimum 

(MED untuk kulit yang dilindungi tabir surya dibagi dengan jumlah energi UV 

yang diperlukan untuk mencapai MED pada kulit yang tidak terlindungi. MED adalah 

durasi minimum atau jumlah minimum radiasi UV yang diperlukan untuk 

menimbulkan eritema (kemerahan pada kulit) (Pratama & Zulkarnain, 2015). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, kosmetik di Indonesia harus memenuhi 

standar nasional indonesia, kenampakan seragam, pH 4,5-8,0, viskositas 2000-

50000 pada suhu 25°C, dan faktor perlindungan matahari minimal 4 adapun 

pembagian nilai SPF dapat dikategorikan sebagai berikut, SPF Rendah (low) SPF 2 – 

11, SPF Sedang SPF 12 – 29 dan SPF Tinggi : SPF 30 – 50 (Anderson, 2011). 
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Table I. Keefektifan Tabir Surya Berdasarkan Nilai SPF 
 

Kategori Proteksi Tabir Surya SPF 

Proteksi Minimal 2-4 

Proteksi Sedang 4-6 

Proteksi Ekstra 6-8 

Proteksi Maksimal 8-15 

Proteksi Ultra ≥ 15 

(Sumber : Ismail, 2022) 

Apabila nilai SPF kurang dari 2 maka tidak mampu melindungi kulit dari sinar 

matahari atau tidak mempunyai potensi sebagai tabir surya (Priani, dkk, 2021). 

Pengukuran nilai SPF pada sediaan tabir surya dapat dilakukan secara in vivo dan in 

vitro. Nilai SPF metode in vivo ditentukan dengan membagi DEM pada kulit yang 

diolesi tabir surya dengan DEM pada kulit yang tidak diolesi tabir surya menggunakan 

hewan uji mencit (Zulkarnain, dkk, 2013) dan kelinci (Wulandari, dkk 2021). Sedangkan 

penentuan nilai SPF secara in vitro dengan menggunakan metode spektrofotometri 

(Sayre, dkk, 1979; dalam Wungkana, 2013). 

Uji kadar SPF bisa dijadikan parameter dari efektifitas dari suatu sediaan tabir 

surya. Pengujian nilai SPF suatu sediaan tabir surya dapat dilakukan secara in vitro. 

Metode pengukuran nilai SPF secara in vitro secara umum dibagi menjadi dua tipe. Tipe 

pertama yaitu dengan mengukur serapan atau transmisi radiasi UV melalui lapisan 

produk tabir surya pada plat kuarsa atau biomembran. Tipe kedua yaitu dengan cara 

menentukan karakteristik serapan tabir surya menggunakan analisis secara 

spektrofotometri larutan hasil pengenceran dari tabir surya yang diuji (Dutra dkk., 

2004). 
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2.8 Spray gel 

Sediaan topikal merupakan sediaan yang digunakan untuk pemakaian luar tubuh. 

Salah satu sediaan topikal yang cocok untuk inflamasi adalah spray gel. Spray gel 

merupakan salah satu sediaan topikal yang merupakan pengembangan dari sediaan gel. 

Sediaan spray ini lebih praktis dalam penggunaannya dan juga lebih aman sebab 

tingkat kontaminasi mikroorganisme lebih rendah karena digunakan dengan 

disemprotkan tanpa kontak langsung dengan tangan seperti halnya sediaan topikal 

lainnya. Konsistensi gel yang memiliki daya lekat cukup tinggi membuat waktu kontak 

obat yang relatif lebih lama dibanding sediaan lainnya (Sihombing, 2015). 

Spray gel merupakan sediaan kosmetik yang biasa digunakan pada area wajah 

dengan kelebihan diantaranya tingkat paparan langsung jari tangan yang rendah 

dibanding sediaan lain, praktis, aman, mudah dicuci, mengurangi resiko sediaan 

teroksidasi oleh udara diakibatkan buka tutup wadah (Rusydi, 2022). Saat ini sediaan 

spray gel berbahan alami masih jarang ditemukan sehingga memiliki potensi yang 

besar untuk membuat spray gel dari bahan alami yang berfungsi sebagai penyegar 

wajah, obat jerawat dan sediaan kosmestik lainnya (Andalia, R, dkk., 2024). 

Gel atau hydrogel merupakan suatu sistem berbasis fase berair dengan setidaknya 

10%- 90% dari berat sediaan, dan istilah semprot atau spray merupakan suatu 

komposisi yang dipercikkan, seperti terdiri dari tetesan cairan berukuran besar atau 

kecil, yang diterapkan melalui aplikator aerosol atau pompa semprot. Sediaan spray 

gel memiliki kelebihan diantaranya lebih aman karena tingkat kontaminasi 

mikroorganisme lebih rendah (Sihombing & Lestari, 2015). 
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Tabir surya harus digunakan setiap 2-4 jam setiap hari untuk mencegah efek dari 

sinar UV, untuk itu harus dipilih bentuk sediaan yang tepat dan mudah dalam 

penggunaannya. Formulasi sediaan topikal saat ini sudah banyak berkembang, salah 

satu pengembangan sediaan topikal untuk tabir surya adalah spray gel. Bentuk sediaan 

spray gel memiliki keuntungan lebih mudah dalam penggunaan, mencegah 

kontaminasi mikroorganisme karena digunakan dengan disemprot tanpa kontak 

dengan tangan, dan waktu kontak obat dengan kulit lebih lama karena adanya gelling 

agent (Anindhita dan Oktaviani, 2020). Pada pembuatan spray gel, dibutuhkan adanya 

humektan untuk mencegah hilangnya air sehingga kelembaban sediaan tetap terjaga. 

Propilenglikol merupakan salah satu bahan tambahan yang berfungsi sebagai 

humektan, konsentrasi propilenglikol yang digunakan sebagai humektan adalah 5 – 15 

% (Yuliani, 2010). 

 

2.9 Uraian Bahan 

 

2.9.1 Carbomer 940 
 

Gambar 4. Struktur Kimia Carbomer 

 
Nama lain Carbomer 940 antara lain yaitu carboxyvinylpolymer, methocel, acrylic 

acid polimer, carbopol. Carbomer 940 merupakan bubuk putih, lembut, asam, bersifat 

higroskopis dengan sedikit bau yang khas. Carbomer 940 larut dalam air, alkohol, dan 

gliserin. 

Carbomer 940 merupakan gelling agent yang kuat, membentuk gel pada 

konsentrasi sekitar 0,5%. Range konsentrasi carbomer sebagai gelling agent 0,5- 2,0% 

Ketika kontak dengan air dan terbongkar menjadi pH netral (Rowe, 2009). 
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2.9.2 Trietanolamin (TEA) 
 

 

 

Gambar 5. Struktur Trietanolamine (Rowe, 2009) 

 

TEA memiliki rumus C6H15NO3, berupa cairan kental jernih, tidak berwarna 

hingga berwarna kuning pucat, dan memiliki bau seperti amoniak. TEA memiliki titik 

didih 335°C, titik leleh 20-21°C, dan sangat higroskopis. TEA dapat bercampur dengan 

aseton, karbon tetraklorida, metanol dan air, larut dalam benzene dan agak sukar larut 

dalam etil eter. Trietanolamin berfungsi sebagai Trietanolamin juga biasa digunakan 

sebagai buffer, pelarut, dan plasticizer polimer, alkalizing agent atau (Rowe, 2009). 

Penelitian yang dilakukan Rahman dkk., (2013) menggunakan trietanolamin dengan 

konsentrasi 0,4% - 0,5% untuk menghasilkan sediaan gel yang baik. 

2.9.3 Metil Paraben 
 

 

Gambar 6. Stuktur Kimia Metil Paraben 

 
Metil paraben mengandung tidak kurang dari 99,0% dan tidak lebih dari 101,0% 

C8H8O3. Metil paraben (Methylis parabenum, Nipagin M) berupa serbuk hablur putih, 

hampir tidak berbau, tidak mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa 

tebal (Depkes, 1979). Metil paraben larut dalam 500 bagian lain, dalam 20 bagian air 

mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%) P dan dalam 3 bagian aseton P, mudah larut 

dalam eter P dan dalam larutan alkali hidrosida, larut dalam 60 bagian gliserol P panas 
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dan dalam 40 bagian minyak nabati panas. Jika didinginkan larutan tetap jernih 

(Depkes RI, 1979). Range konsentrasi metil paraben sebagai zat pengawet 0,02-0,3% 

Range sediaan topical yaitu 0,02-0,3% (Rowe, 2009). 

2.9.4 Propil Paraben 
 

Gambar 7. Struktur Kimia Propil Paraben 
 

Propil paraben berbentuk serbuk hablur putih, tidak berbau, tidak berasa, sangat 

sukar larut dalam air, larut dalam 3,5 bagian etanol (95%), dalam etanol P, dalam 140 

bagian gliserol, dan dalam 40 bagian minyak lemak, mudah larut dalam larutan alkali 

dah larutan hidroksida digunakan sebagai pengawet dengan konsentrasi 0,01- 0,6% 

(Rowe, 2009). 

2.9.5 Propilenglikol 
 

Gambar 8. Struktur Kimia Propilenglikol 
 

Propilenglikol merupakan cairan kental, tidak berwarna, tidak berbau, rasa agak 

manis, dan higroskopik. Dapat larut dalam air, dengan etanol (95%) P dan dengan 

kloroform, larut dalam 6 bagian eter P, tidak dapat campur dengan eter minyak tanah 

P (Depkes, 1979). Sediaan topical 10% sebagai humektan (Rowe, 2009). 
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2.9.6 Aquadest 

 

 

Gambar 9. Struktur Kimia Air 
 

Aquadest berupa cairan jernih, tidak berbau, tidak berwarna dan tidak 

mempunyai rasa (Depkes RI, 1979). 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah spektrofotometer UV-Vis, gelas 

kimia, gelas ukur, timbangan analitik, kain fanel, corong, pipet tetes, kaca arloji, labu 

ukur, evaporator, mortir, stamper, batang penganduk, sudip, botol spray. 

3.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian spray gel daun ketapang adalah ekstrak 

etanol daun ketapang, carbopol 940, trietanolamin (TEA), metil paraben, propil 

paraben, dan propilen glikol, aquadest, etanol 96%. 

3.3 Tempat dan Waktu 

Pada pembuatan spray gel daun ketapang dilakukan di laboratorium Farmasetika 

Akademi Farmasi Yarsi Pontianak dan dilakukan pengujian spray gel daun ketapang 

di Labolatorium Farmakologi Akademi Farmasi Yarsi Pontianak. Dilakukan pada 

Desember 2024 – Juni 2025. 

3.4 Prosedur penelitian 

 

3.4.1 Pengambilan bahan 

Pengambilan sampel tanaman daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) 

matang pada penelitian ini dilakukan di Kota Pontianak, Jalan Saigon, Tanjung Raya 

2, Kecamatan Pontianak Timur, Kalimantan Barat. 

3.4.2 Determinasi 

Determinasi pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium FMIPA Biologi 

Universitas Tanjungpura. 
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3.4.3 Pengambilan dan Pengolahan Simplisia 

Pengambilan sampel daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) dilakukan pada 

pagi hari di Saigon, Tanjung Raya 2, Kecamatan Pontianak Timur, Kota Pontianak, 

Kalimantan Barat. Kemudian disortasi basah untuk menghilangkan tanah dan pengotor 

lainnya yang masih menempel pada sampel. Daun ketapang yang telah dibersihkan 

dilakukan pengubahan bentuk dengan dipotong-potong kecil, selanjutnya dikeringkan 

dengan sinar matahari langsung dan ditutup dengan kain hitam (Rimiasih dkk, 2022). 

Setelah kering sampel ditembang dan dicatat berat keringnya kemudian diserbukkan 

setelah itu ditimbang kembali berat sampel serbuk yang diperoleh (Ningsih, W, dkk. 

2023) 

3.4.4 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Ketapang 

Sebanyak 200 gram serbuk daun ketapang dan direndam ke dalam 2 liter pelarut 

etanol 96%. Simplisia direndam di dalam wadah kaca selama 3x24 jam dengan 1 hari 

x 24 jam di ganti pelarutnya dan sesekali diaduk. Maserat dipisahkan dengan cara 

disaring. Selanjutnya titrat yang diperoleh diuapkan dengan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 40-50℃ hingga diperoleh ekstrak yang kental dan hasil ekstrak 

bewarna hitam kehijauan (Ningsih, W, dkk. 2023). Setelah didapat jumlah ekstrak 

kental maka, dilakukan perhitungan persen rendemen 

ekstrak dengan rumus : 

 

Rendemen ekstrak = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 

 

 
x 100% 
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3.4.5 Sampel 

Tabel II. Formula Spray Gel Ekstrak Etanol Daun Ketapang 

 

Bahan 
F 

F1 

ormula (%) 

F2 F3 
Fungsi Range 

Ekstrak Etanol 
Daun Ketapang 

1 2 3 Zat Aktif  

Carbomer 940 0,50 0,50 0,50 Gelling Agent 0,5 - 2,0% 

Trietanolamine 0,50 0,50 0,50 Alkalizing Agent % 

Propilen Glikol 10,00 10,00 10,00 Humektan 10% 

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet 0,02 - 0,3% 
Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 Pengawet 0,01 - 0,6% 

Aquadest ad 100 100 100 Pelarut  

Formulasi merujuk pada penelitian Spray gel ekstrak etanol daun buas-buas 

(Puspita, W., dkk. 2020). 

3.4.6 Pembuatan Spray Gel 

Carbomer 940 didispersikan dengan aquadest, kemudian diaduk hingga terdispersi 

seluruhnya dan ditambahkan trietanolamine hingga terbentuk massa gel yang 

transparan. Ekstrak etanol daun ketapang, metil paraben dan propil paraben dalam 

propilen glikol, ditambahkan ke dalam massa gel yang sedang mengembang dan diaduk 

homogen. Sisa aquadest kemudian ditambahkan dan diaduk hingga homogen (Puspita 

dkk. 2021). 

3.4.7 Pengujian aktivitas tabir surya secara in vitro 

Pengujian aktivitas tabir surya dilakukan dengan cara menentukan nilai SPF 

secara in vitro menggunakan spektrofotometri UV. Masing-masing formula spray gel 

ekstrak etanol daun ketapang ditimbang sebanyak 0,1 gram, dilarutkan dalam etanol 

96% sebanyak 5 mL di dalam labu takar hingga homogen. Sampel spray gel ekstrak 

etnaol daun ketapang yang telah dilarutkan dengan etanol 96% dimasukkan ke dalam 

kuvet untuk dibaca serapannya menggunakan spektrofotometer UV pada panjang 

gelombang antara 290- 320 nm dengan interval 5 nm. Blangko yang digunakan adalah 

etanol 96%. Hasil absorbansi masing-masing konsentrasi dicatat, untuk dihitung nilai 
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SPF (Damogalad dkk., 2013). Nilai SPF sediaan spray gel. 

 

dianalisis menggunakan metode Mansur : 

𝟑𝟐𝟎 

𝑺𝑷𝑭 = 𝑪𝑭x ∑ 𝑬𝑬(𝝀)𝒙𝑰(𝝀)𝒙𝒂𝒃𝒔(𝝀) 

𝟐𝟗𝟎 
 

 

Dianalisis menggunakan metode Mansur : 

Keterangan : 

EE : Spektrum Efek Eritema 
I : Spektrum Intensitas Cahaya 

Abs : Absorbansi sampel tabir surya 

CF : Faktor Koreksi (10) 

 

Tabel III. Nilai EE x l pada panjang gelombang 290-320 nm. 

 

Panjang gelombang EE x l 

290 0,015 

295 0,0817 

300 0,2874 
305 0,3278 

310 0,1846 

315 0,0839 

320 0,018 

 

3.5 Analisis Data 

 

Penentuan efektivitas tabir surya dilakukan dengan menentukan dari nilai SPF 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan hasil data pengamatan dibuat 

dalam bentuk tabel dan dijelaskan secara deskriptif. 



 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Spray Gel ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) memiliki 

aktivitas sebagai tabir surya. 

2. Nilai SPF Spray Gel ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) 

konsentrasi SPF yang diperoleh pada formula F1 sebesar 28,46 (Proteksi ultra), 

F2 sebesar 29,71 (Proteksi ultra), F3 sebesar 32,29 (Proteksi ultra). 

5.2 Saran 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menguji aktivitas dan efektivitas 

tabir surya formula Spray Gel ekstrak etanol daun ketapang secara in vivo. 
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